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PRODUKTIVITAS DAN ANALISIS USAHA PETERNAKAN AYAM JOPER, ARAB 

DAN KUB SEBAGAI PENGHASIL DAGING DI KABUPATEN LOMBOK TIMUR 

ABSTRAK 

Oleh 

Trei Rami Mandani 

B1D019276 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas dan pendapatan 

peternak ayam Joper, Arab dan KUB di Kabupaten Lombok Timur. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada 15 Agustus sampai 15 September di Kabupaten Lombok 

Timur. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei menggunakan kuisioner. 

Pengambilan sampel peternak dilakukan dengan cara Purposive sampling dan 

Snowball sampling. Data penelitian ditabulasi dan dianalisis dengan sidik ragam 

(ANOVA) menggunakan program SPSS. Hasil yang berbeda nyata dilanjutkan 

dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).  

Hasil penelitian menunjukkan produktivitas ayam KUB paling baik 

dibanding dengan ayam Joper dan Arab. Konsumsi pakan dan konversi pakan 

ayam KUB tidak berbeda dengan ayam Joper dan Arab (P>0,05), tetapi konsumsi 

pakan ayam Joper berbeda dengan ayam Arab (P<0,05). Bobot panen ayam KUB 

(0,84±0,02 kg) tidak berbeda dengan ayam Joper (0,83±0,03 kg), namun berbeda 

dengan ayam Arab (0,72±0,03 kg). Nilai mortalitas ayam KUB (1,00±0,71%) 

paling kecil dibanding dengan ayam Joper (3,58±1,24%) dan ayam Arab 

(4,25±1,22%). Pendapatan usaha peternak ayam KUB paling baik dibanding ayam 

Joper dan Arab. Pendapatan/ekor ayam KUB paling besar (Rp 3.604,04±837,10) 

dibanding ayam Joper (Rp 2.227,74±871,28) dan ayam Arab (Rp 

2.091,91±614,88). R/C Ratio ayam KUB (1,16±0,04) paling besar dibanding 

dengan ayam Arab (1,10±0,03) dan ayam Joper (1,09±0,04). Nilai BEP unit ayam 

KUB (66,84±9,28 ekor) paling kecil dibanding dengan ayam Joper (99,83±23,36 

ekor) dan ayam Arab (173,16±74,31 ekor). 

Kata kunci: Produktifitas, Analisis usaha, Ayam Joper Arab dan KUB  



iv 

PRODUCTIVITY AND BUSINESS ANALYSIS OF JOPER, ARAB, AND KUB 

CHICKEN FARMING AS MEAT PRODUCERS IN EAST LOMBOK REGENCY 

ABSTRACT 

By 

Trei Rami Mandani 

B1D019276 

This study aims to determine the productivity and income of Joper, Arab 

and KUB chicken farmers in East Lombok Regency. This study was conducted on 

August 15 to September 15 in East Lombok Regency. This study was conducted 

with a survey method using a questionnaire. Sampling of farmers was conducted 

by purposive sampling and snowball sampling. The study data were tabulated and 

analyzed by variance analysis (ANOVA) using the SPSS program. Significantly 

different results were followed by Duncan's Multiple Range Test (DMRT).  

The results showed that the productivity of KUB chickens was the best 

compared to Joper and Arab chickens. Feed consumption and feed conversion of 

KUB chickens were not different from Joper and Arab chickens (P>0.05), but 

feed consumption of Joper chickens was different from Arab chickens (P<0.05). 

Body weight of KUB chickens (0.84±0.02 kg) did not differ from Joper chickens 

(0.83±0.03 kg), but did differ from Arab chickens (0.72±0.03 kg). The mortality 

rate of KUB chickens (1.00±0.71%) was the lowest compared to Joper chickens 

(3.58±1.24%) and Arab chickens (4.25±1.22%). The business income of KUB 

chicken farmers was the best compared to Joper and Arab chicken. Income/head 

of KUB chicken was the highest (Rp 3,604.04±837.10) compared to Joper 

chicken (Rp 2,227.74±871.28) and Arab chicken (Rp 2,091.91±614.88). The R/C 

ratio of KUB chicken (1.16±0.04) was the highest compared to Arab chicken 

(1.10±0.03) and Joper chicken (1.09±0.04). The BEP unit value of KUB chicken 

(66.84±9.28 heads) was the smallest compared to Joper chicken (99.83±23.36 

heads) and Arab chicken (173.16±74.31 heads). 

Keywords: Productivity, Business analysis, Joper Arab and KUB chick
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Usaha peternakan merupakan 

salah satu pengembangan pada sektor 

pertanian sebagai penunjang 

kebutuhan protein hewani. Seiring 

bertambahnya jumlah penduduk di 

Indonesia, pendidikan yang semakin 

tinggi serta bertambahnya 

pengetahuan tentang pentingnya gizi, 

kebutuhan hasil ternak seperti 

daging, susu, dan telur semakin 

meningkat. Ayam kampung 

merupakan salah satu sumber bahan 

pangan yang mengandung gizi yang 

cukup tinggi berupa protein dan 

energi. Permintaan terhadap pangan 

hewani ini diperkirakan akan terus 

meningkat mengingat pentingnya 

gizi dan peranan zat-zat makanan 

lain seperti protein memicu 

kesadaran masyarakat untuk 

mengembangkan subsektor 

peternakan yang membawa dampak 

positif bagi masyarakat baik 

konsumen maupun kesejahteraan 

bagi peternak. 

Ayam kampung atau disebut 

juga ayam buras merupakan salah 

satu sumber kekayaan genetik ternak 

lokal yang ada di Indonesia. 

Keberadaan ayam kampung tidak 

tergantikan dengan ayam ras lainnya 

karna ayam kampung memiliki nilai 

gizi yang lebih baik seperti 

kandungan protein dan karbohidrat 

lebih tinggi dan kandungan lemaknya 

lebih rendah dibandingkan ayam ras 

(Sartika, 2017). Ayam kampung 

banyak dipelihara dan sangat disukai 

karena relatif lebih tahan pada 

pemeliharaan dengan suhu 

lingkungan yang cukup tinggi 

(Tamzil dan Budi, 2020), tetapi ayam 

kampung memiliki produksi dan 

reproduksi yang rendah.  

Nusa Tenggara Barat (NTB) 

merupakan salah satu provinsi yang 

mengalami peningkatan dalam 

budidaya ayam buras, Kabupaten 

Lombok Timur saat ini menjadi 

bagian penghasil daging ayam buras 

di NTB dengan jumlah populasi 

ayam buras pada tahun 2021 berkisar 

1.624.236 ekor (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Budidaya ayam 

buras di Kabupaten Lombok Timur 

masih dalam skala kecil dengan 

sistem pemeliharaan intensif, semi 

intensif. Beberapa ayam buras yang 

gemar dipelihara di Kabupaten 

Lombok Timur oleh peternak berupa 

ayam Jawa Super (Joper), ayam 

Kampung Unggul Balitbangtan 
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(KUB) dan ayam Arab. Tingginya 

permintaan peternak terhadap ayam 

ini karena pertumbuhan yang cepat 

dan produktivitas telur yang lebih 

tinggi dibanding dengan ayam 

kampung biasanya. 

Usaha peternakan ayam buras 

diharapkan dapat berkembang 

sebagai penghasil daging di 

masyarakat sekaligus dapat 

menambah sumber pendapatan 

peternak. Kendala dalam budidaya 

ayam buras menurut Baba, dkk 

(2018) sulitnya memperoleh bibit 

DOC, pemasaran yang tidak 

kontinyu dan tingginya harga pakan 

menjadi faktor penghambat usaha 

ayam buras, diperlukan perbaikan 

pasar, peningkatan pengetahuan 

teknis dalam berpeternak, serta 

analisis usaha untuk dapat mengukur 

keuntungan usaha dan ketersediaan 

dana yang dibutuhkan untuk periode 

selanjutnya. Analisis dapat juga 

memberikan informasi lengkap 

tentang modal yang diperlukan, besar 

biaya untuk bibit (bakalan), ransum 

dan kandang, lamanya modal 

kembali dan tingkat keuntungan yang 

diperoleh, apakah menguntungkan 

atau sebaliknya. Maka dilakukan 

penelitian dengan judul 

“Produktivitas dan Analisis Usaha 

Peternakan Ayam Joper, Arab Dan 

KUB Sebagai Penghasil Daging di 

Kabupaten Lombok Timur”. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Agustus - 

September 2023, di beberapa 

wilayah Kabupaten Lombok Timur 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan 

metode survei langsung ke peternak 

ayam buras di Kabupaten Lombok 

Timur. Menurut Arikunto (2010), 

metode survey adalah penelitian 

yang mengambil sampel dari suatu 

populasi dan menggunakan daftar 

pertanyaan (kuisioner) sebagai alat 

pengumpulan data dari sejumlah unit 

atau individu dalam jangka waktu 

yang bersamaan.  

Metode pengambilan sampel 

peternak dengan cara Purposive 

sampling dan Snowball sampling. 

Menurut Sugiyono (2017) Purposive 

sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu dan Snowball 

sampling yaitu teknik pengambilan 

sumber data yang pada awal 
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jumlahnya sedikit kemudian 

membesar, dimana sampel diperoleh 

melalui proses bergulir dari satu 

responden ke responden lainnya. 

Keriteria sampel yaitu memilih 

peternak ayam Joper, Arab dan KUB 

yang memiliki populasi ternak ayam 

minimal 200 ekor. 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan 

suatu objek penelitian atau faktor 

yang berperan penting terhadap hasil 

penelitian. Variabel yang diamati 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Karakteristik peternak meliputi 

umur, pekerjaan (utama dan 

sampingan), pendidikan terakhir, 

pengalaman berternak dan 

jumlah kepemilikan. 

2. Produktivitas ternak meliputi 

konsumsi pakan, bobot badan, 

konversi pakan dan mortalitas. 

3. Analisis usaha meliputi 

pendapatan/peternak, R/C ratio 

dan Break Event Point. 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis 

sederhana dengan menghitung rata-

rata, standar deviasi, persentase, serta 

penyajian data dengan menggunakan 

tabel.  

Untuk mengetahui pendapatan 

usaha ternak dapat dihitung 

menggunakan rumus menurut 

Soekartawi (2006): 

Pd = TR - TC 

Keterangan :  

Pd : Pendapatan (Rp)  

TR: Total Penerimaan (Rp)  

TC: Total Biaya (Rp) 

Untuk mengetahui kelayakan 

usaha dihitung menggunakan analisis 

Revenue Cost Ratio (R/C ratio) 

dihitung dengan rumus menurut 

Hastuti (2007) sebagai berikut:  

R/C Ratio =  
          

       
  

Keterangan :  

PV Revenue = Present Value dari 

Revenue  

PV Cost = Present Value dari 

Cost 

Penilaian kelayakan usaha 

berdasarkan R/C Ratio yaitu: 

R/C > 1 : Artinya usaha 

menguntungkan secara 

ekonomi sehingga layak 

untuk dikembangkan dari 

segi modal. 

R/C = 1 : Artinya usaha tidak 

menguntungkan dan tidak 

merugikan. 

R/C < 1 : Artinya usaha tidak 



4 

menguntungkan secara 

ekonomi sehingga dapat 

dikatakan usaha tidak 

layak untuk 

dikembangkan. 

Untuk mengetahui suatu usaha 

tidak dalam keadaan untung atau rugi 

atau dengan kata lain usaha tersebut 

dalam keadaan titik impas adalah 

dengan menghitung Break Event 

Point (BEP). Menurut Pasaribu 

(2012), cara perhitungan Break 

Event Point (BEP) dalam harga 

adalah:  

BEP = FC:( 1-(VC-unit/P)) 

Keterangan : 

FC : Total Biaya Tetap (Rp) 

VC : Total Biaya Variabel (Rp)  

P : Penerimaan (Rp) 

Analisis Statistik 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian seperti produktivitas dan 

analisis usaha ditabulasi dengan 

menggunakan Microsoft Excel dan 

dianalisis dengan analisi sidik ragam 

(ANOVA) menggunakan program 

SPSS. Hasil yang berbeda nyata 

dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Lombok Timur 

merupakan salah satu kabupaten di 

Pulau Lombok, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Sebagai pulau 

dengan letak geografis yang 

strategis, Lombok dikenal sebagai 

jalur perdagangan yang 

menghubungkan wilayah barat 

seperti pulau Bali dan Jawa 

kemudian wilayah timur seperti 

pulau Sumbawa hingga Nusa 

Tenggara Timur karena adanya 

koneksi antar pelabuhan dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya, dan dari 

satu pulau ke pulau lainnya.  

Secara geografis Kabupaten 

Lombok Timur terletak di antara 8°–

9° Lintang Selatan dan 116°–117° 

Bujur Timur dengan luas wilayah 

mencapai 2.679,88 km² yang terdiri 

dari 1.605,55 km² daratan dan 

1.074,33 km² lautan. Berdasarkan 

data tahun 2020 jumlah penduduk di 

Kabupaten Lombok Timur sebanyak 

1.319.537 jiwa yang tersebar di 21 

kecamatan di Kabupaten Lombok 

Timur. Dalam penelitian ini 

ditemukan adanya beberapa  

kecamatan yang memelihara 

ayam Joper, Arab dan KUB yaitu di 
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Kecamatan Sakra, Sakra Barat, 

Sikur, Terara, Masbagik, Labuhan 

Haji, Pringgasela dan Pringgabaya. 

Karakteristik Peternak 

Data diri responden yang 

diamati dalam penelitian ini adalah 

usia peternak, pekerjaan (utama dan 

sampingan), tingkat pendidikan, 

pengalaman berternak, dan sumber 

pengetahuan yang diperoleh dalam 

berternak. 

A. Usia Responden 

 Umur merupakan salah satu 

fakor yang mempunyai hubungan 

erat  

dengan kemampuan seseorang 

dalam menjalani aktivitas 

pekerjaannya sehari-hari demikian 

juga dengan aktivitas reponden 

sebagai peternak ayam buras. Dari 

hasil penelitian didapati 29 

responden peternak ayam Joper, 

Arab dan KUB di Kabupaten 

Lombok Timur dengan usia 

paling muda berumur 25 tahun 

dan paling tua berumur 65 tahun. 

Usia responden dapat dilihat di 

Tabel 1.

Tabel 1. Usia Responden di Kabupaten Lombok Timur 

Usia (Tahun) 
Jumlah (Orang) 

Joper (%) Arab (%) KUB (%) 

15 - 25 0 0 1 8 2 40 

26 - 45 5 42 9 75 0 0 

46 - 65 7 58 2 17 3 60 

Total 12 100 12 100 5 100 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Diketahui tingkat usia 

peternak (responden) ayam Joper, 

Arab dan KUB di Kabupaten 

Lombok Timur (Tabel 1) memiliki 

perbedaan umur yang beragam. Rata-

rata usia peternak tergolong masih 

produktif yaitu peternak ayam Joper 

dan KUB yang paling banyak berusia 

diantara 46-65 tahun, sedangkan 

peternak ayam Arab yang paling 

banyak berusia diantara 26-45 tahun. 

Menurut Kementrian Kesehatan RI 

mengelompokkan usia produktif 

diantara 15-64 tahun, pada rentang 

usia ini biasanya memiliki tingkat 

produktivitas yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan tenaga kerja 

yang berusia tua (Mahendra, 2014).  

Tingkat usia tenaga kerja 

yang lebih muda cendrung memiliki 
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pengalaman yang rendah dibanding 

tenaga kerja yang lebih tua, di 

samping itu pekerja yang lebih tua 

lebih stabil, lebih matang dan 

memiliki pola pikir yang lebih luas 

tentang kehidupan sehingga tidak 

mudah mengalami masalah dalam 

pekerjaannya (Sukmayadi, 2019). 

B. Pekerjaan Responden 

Pekerjaan utama seseorang 

mempengaruhi kinerja dalam 

mencapai tujuan utama. Semakin 

fokus seseorang dalam pekerjaannya 

dapat meningkatkan 

produktivitasnya, sehingga 

mendapatkan hasil yang optimal. 

Adapun peternak yang menjadikan 

beternak sebagai pekerjaan utama 

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pekerjaan Utama Responden 

Pekerjaan Utama 
Jumlah (Orang) 

Joper (%) Arab (%) KUB (%) 

Peternak 2 17 5 42 2 40 

Petani 7 58 4 33 1 20 

Wirausaha 2 17 1 8 1 20 

Pegawai Negri 1 8 2 17 1 20 

Total 12 100 12 100 5 100 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 

Diketahui peternak yang 

menjadikan usaha berternak menjadi 

pekerjaan utama terbanyak pada 

peternak ayam Arab (42%), KUB 

(40%) dan Joper (17%). Sedangkan 

responden lainnya masih memilih 

beternak sebagai pekerjaan 

sampingannya. Berdasarkan hasil 

wawancara hal ini dikarenakan 

sumber pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup rumah tangga 

belum mencukupi sehingga harus 

mencari pekerjaan lain diluar 

peternakan. Selain itu kurangnya 

modal usaha untuk mengembangkan 

usaha peternakan sebagai sumber 

keuntungannya. 

C. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan hal 

yang sangat penting dalam 

meningkatkan kemampuan dalam 

manejemen usaha peternakan. Tinggi 

rendahnya tingkat pendidikan 

menjadi faktor penentu seseorang 

dapat mengembangkan pola pikirnya 

sehingga mendapat peluang menuju 

yang lebih baik. Tingkat pendidikan 

peternak ayam Joper, Arab dan KUB 

di Kabupaten Lombok Timur dapat 

dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Tingkat Pendidikan Responden  

Tingkat pendidikan 
Jumlah 

Joper (%) Arab (%) KUB (%) 

SD 1 8 0 0 1 20 

SMP 4 33 2 17 0 0 

SMA 5 42 5 42 3 60 

Sarjana 2 17 5 42 1 20 

Total 12 100 12 100 5 100 

Sumber: Data Primer Diolah (2023)   

Berdasarkan data yang 

didapatkan (Tabel 3) diketahui 

tingkat pendidikan responden yang 

paling banyak pada jenjang 

pendidikan SMA yaitu peternak 

ayam Joper dan Arab (42%) 

sedangkan KUB (60%). Selain itu, 

hasil wawancara peternak ayam Arab 

(42%) telah menyelesaikan jenjang 

pendidikan Sarjana, sehingga 

disimpulkan bahwa sebagian 

peternak di Kabupaten Lombok 

Timur sudah menyadari akan 

pentingnya pendidikan. 

Tingkat pendidikan akan 

mempengaruhi pola pikir dan taraf 

intelektual peternak. Dengan 

demikian peternak yang memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi akan 

memiliki pola pikir yang bagus, 

sehingga mudah menerima sesuatu 

yang baru untuk meningkatkan 

pengetahuan dalam usaha 

peternakan. Selain itu, menurut Dedi 

(2016) tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan individu, dimana 

semakin tinggi tingkat pendidikan 

seorang peternak berpengaruh 

terhadap kemampuan dalam 

penerapan teknologi baru dan relatif 

lebih cepat dalam memanfaatkan 

inovasi yang baru. 

D. Pengalaman Berternak 

Pengalaman beternak 

merupakan lamanya proses yang 

sudah ditempuh oleh seseorang 

peternak dalam meningkatkan 

produktifitas dan kemampuan 

kerjanya dalam usaha peternakan. 

Semakin lama pengalaman seseorang 

dalam berternak maka akan semakin 

banyak pengetahuan yang diperoleh 

sehingga mereka dapat lebih tenang 

dalam mengambil keputusan. 

Pengalaman responden dalam 

berternak ayam Joper, Arab dan 
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KUB di Kabupaten Lombok Timur dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Pengalaman Berternak Responden 

Lama berternak 

(Tahun) 

Jumlah (Orang) 

Joper  (%) Arab  (%) KUB (%) 

1 - 4 10 83 0 0 5 100 

5 - 8 2 17 7 58 0 0 

9 - 12 0 0 3 25 0 0 

>13 0 0 2 17 0 0 

Total 12 100 12 100 5 100 

Sumber: Data Primer Diolah (2023)   

Dari hasil penelitian ini 

diketahui peternak ayam Joper dan 

KUB di Kabupaten Lombok Timur 

mayoritas termasuk peternak yang 

masih baru dalam memulai usaha 

berternak. Sebagian besar peternak 

ayam Joper (83%) dan KUB (100%) 

memulai usaha dalam 1-4 tahun 

terakhir, sedangkan peternak ayam 

Arab (58%) lebih lama memulai 

usaha yaitu 5-8 tahun terakhir, ini 

menunjukkan peternak ayam Arab 

sudah lebih dahulu memulai usaha 

peternakan di Lombok Timur. 

Pengalaman seorang peternak yang 

lebih lama biasanya memiliki lebih 

banyak pengetahuan dibandingkan 

peternak yang baru memulai usaha 

peternakan. Hal ini sesuai pandapat 

Putri (2022), bahwa seseorang 

dengan pengalaman yang lebih akan 

mampu memberikan kemudahan 

bagi dirinya sendiri dengan 

pengalaman yang dimilikinya. 

E. Jumlah Kepemilikan 

Jumlah kepemilikan ayam 

buras merupakan jumlah ayam yang 

dipelihara dalam satu periode 

pemeliharaan. Semakin besar skala 

usaha atau semakin banyak jumlah 

ternak yang dipelihara dalam satu 

kali periode pemeliharaan akan 

semakin tinggi pendapatan yang 

diperoleh peternak, serta dapat 

membantu meningkatkan efisiensi 

usaha (Rizal, 2019). Jumlah 

kepemilikan ayam buras pada 

dasarnya dipengaruhi oleh modal, 

lahan untuk kandang dan lama 

beternak atau pengalaman seseorang 

dalam beternak. Jumlah kepemilikan 

peternak ayam Joper, Arab dan KUB 

dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Jumlah Kepemilikan Ternak 

Jumlah 

Ternak (ekor) 

Joper Arab KUB 

(Orang) (%) (Orang) (%) (Orang) (%) 

200 7 58 0 0 4 80 

300 2 17 1 8 1 20 

400 2 17 1 8 0 0 

>500 1 8 10 83 0 0 

Total 12 100 12 100 12 100 

Sumber: Data Primer Diolah (2023)

Pada jumlah kepemilikan 

ayam (Tabel 5) menunjukkan jumlah 

kepemilikan yang bervariasi. 

Kebanyakan peternak ayam Arab 

(83%) memelihara sebanyak lebih 

dari 500 ekor ayam dan peternak 

ayam KUB (80%) memelihara 200 

ekor ayam. Sedangkan peternak 

ayam Joper mempunyai jumlah 

kepemilikan yang beragam yaitu 

(58%) memelihara 200 ekor, (17%) 

memelihara 300 dan 400 ekor, (8%) 

memelihara lebih dari 500 ekor 

ayam. 

Berdasarkan hasil penelitian 

ayam Joper, Arab dan KUB peternak 

ayam Arab menunjukkan sekala 

pemeliharaan yang lebih besar (>500 

ekor), hal ini bisa terjadi karena 

peternak ayam Arab memiliki 

pengalaman berternak paling lama 

(Tabel 4), dengan pengalaman yang 

dimiliki dapat membantu 

meningkatkan keahlian dan 

kemampuan dalam mengambil 

keputusan yang lebih tepat, selain itu 

peternak menjalin sistem kemitraan 

sehingga akses memperoleh bibit dan 

pemasaran yang terjamin. Sesuai 

dengan pendapat Paramita, dkk 

(2017) sistem kemitraan dapat 

memberikan keuntungan bagi 

peternak, sistem kemitraan mampu 

mengatasi masalah-masalah peternak 

seperti permodalan, pengetahuan 

tatalaksana pemeliharaan, dan 

pemasaran hasil. 

Produktifitas Ternak 

Produktivitas ternak ayam 

Joper, Arab di Kabupaten Lombok 

Timur terhadap konsumsi pakan, 

konversi pakan, bobot panen dan 

mortalitas dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Produktifitas Ternak Ayam Joper, Arab dan KUB 

Variabel Joper Arab KUB 

Konsumsi Pakan (kg/ekor) 1,75±0,24
b
 1,57±0,07

a
 1,66±0,05

ab
 

Konversi Pakan 2,18±0,30
 

2,27±0,14
 

2,02±0,09
 

Bobot Panen (kg/ekor) 0,83±0,03
b 

0,72±0,03
a 

0,83±0,02
b 

Mortalitas (%) 3,58±1,24
b 

4,25±0,75
b 

1,00±0,71
a 

Sumber: Data primer diolah (2023)  

Keterangan: Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh 

yang nyata (P<0.05).

A. Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan merupakan 

jumlah pakan yang dikonsumsi oleh 

ayam dalam satu periode 

pemeliharaan. Rata-rata konsumsi 

pakan ayam Joper, Arab dan KUB 

selama satu periode pemeliharaan 

(55-60 hari) yaitu ayam Joper 

(1,75±0,24), ayam Arab (1,57±0,07) 

dan ayam KUB (1,66±0,05). Hasil 

uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) menunjukkan ayam Joper 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

ayam Arab (P<0,05), tetapi tidak 

berbeda dengan ayam KUB 

(P>0,05). Demikian pada konsumsi 

pakan ayam Arab tidak berbeda 

dengan ayam KUB (P>0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian 

ayam KUB memiliki konsumsi 

pakan yang dengan ayam Joper dan 

Arab. Hal ini dapat terjadi karena 

pakan yang diberikan rata-rata 

hampir sama yaitu (Hi Pro Vit 511 

Bravo dan Malindo 8210) yang 

memiliki kandungan energi sebesar 

2900-3000 Kcal/Kg. Menurut 

Septiani (2016) kandungan energi 

dalam pakan memberikan pengaruh 

terhadap konsumsi pakan ayam 

pedaging, karna ayam akan terus 

makan sampai kebutuhan energinya 

terpenuhi. Sesuai dengan pendapat 

Muharlien dan Ani (2015) faktor 

yang mempengaruh konsumsi pakan 

adalah kandungan energi dalam 

pakan, umur, jenis ternak, bobot 
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badan dan aktifitas ternak. Pakan 

dengan kandungan energi metabolis 

yang lebih rendah akan memacu 

ayam pedaging untuk mengkonsumsi 

pakan tambahan untuk memenuhi 

kebutuhan energinya. 

Faktor yang dapat 

mempengaruhi konsumsi pakan 

ayam Joper lebih banyak dibanding 

dengan ayam Arab (P<0,05) dapat 

terjadi karena faktor genetic. Ayam 

Arab memiliki bobot badan yang 

lebih kecil dibanding dengan ayam 

kampung (Tamzil et al. 2015). 

Seperti yang tertera pada tabel 6, 

bobot badan ayam Joper lebih besar 

dibanding dengan ayam Arab, 

menyebabkan ternak membutuhkan 

lebih banyak energi dalam pakan 

sehingga berpengaruh terhadap 

konsumsi pakan ternak. Selain itu, 

konsumsi pakan dapat dipengaruhi 

oleh faktor umur ternak, jenis ternak, 

bobot badan, tingkat produksi, 

aktifitas ternak, kandungan energi 

dalam pakan dan suhu lingkungan 

(Anggitasari, 2016). Abun (2005) 

menambahkan meningkatnya 

konsumsi pakan ternak akan 

memungkinkan tubuh ternak 

meretensi lebih banyak zat makanan 

untuk kebutuhan hidup pokok dan 

produksinya 

B. Konversi Pakan 

Konversi Pakan atau Feed 

Convertion Ratio (FCR) merupakan 

ukuran yang dapat digunakan untuk 

menilai efisiensi penggunaan pakan. 

Nilai konversi pakan menunjukkan 

perbedaan antara konsumsi pakan 

dan pertambahan berat badan ternak 

(Iskandar 2010). Semakin rendah 

nilai konversi pakan, maka semakin 

sedikit pakan yang diperlukan untuk 

mencapai satu kilogram bobot badan 

(Hidayati 2012).  

Berdasarkan data yang telah 

didapatkan, rata-rata konversi pakan 

pada ayam Joper, Arab dan KUB 

dari yang paling tinggi yaitu ayam 

Arab (2,27±0,14), Joper (2,17±0,30) 

dan KUB (2,00±0,13). Hasil analisis 

statistik menggunakan analisis sidik 

ragam (ANOVA) tidak menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan 

(P>0,05). 

Tingginya nilai konversi 

pakan menunjukkan pengaruh 

jumlah pakan yang dikonsumsi 

kurang efisien dalam meningkatkan 

bobot badan. Diantara ketiga jenis 

ayam yang diamati ayam Arab 

menunjukkan konversi pakan yang 
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paling tinggi disebabkan bobot panen 

yang dicapai rendah (Tabel 6), hal ini 

bisa terjadi karna ayam Arab 

termasuk ayam petelur tipe ringan 

(Schmidt et al., 2006). Selain itu nilai 

konversi pakan dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain 

faktor genetik, manajement 

pemeliharaan dan lingkungan. 

Menurut Anggitasari (2016) nilai 

konversi pakan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain genetik, 

kualitas pakan yang diberikan, 

penggunaan zat aditif, manajemen 

pemeliharaan, dan suhu lingkungan, 

selain itu meliputi faktor penerangan, 

pemberian pakan, dan faktor social. 

C. Bobot Panen 

Bobot badan merupakan berat 

yang dihasilkan selama dipelihara 

sebagai salah satu parameter untuk 

mengetahui peningkatan berat badan 

yang terjadi dalam kurun waktu 

tertentu. Bobot badan dapat 

digunakan sebagai tolak ukur 

keberhasilan dalam pengelolaan 

usaha peternakan (Muharlien et al., 

2011). Pertambahan bobot badan 

pada ternak berasal dari sintesis 

protein tubuh yang dihasilkan dari 

protein pakan yang dikonsumsi 

(Mahfudz et al., 2010).  

Berdasarkan analisis statistik 

menggunakan analisis sidik ragam 

(ANOVA) bobot panen pada ayam 

Joper, Arab dan KUB menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0,05). 

Hasil uji Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) ayam Arab 

menunjukkan bobot badan yang lebih 

rendah dibanding dengan ayam Joper 

dan KUB (P<0,05), tetapi bobot 

panen ayam Joper tidak berbeda 

dengan ayam KUB (P>0,05).  

Dari hasil penelitian diketahui 

rata-rata bobot panen dari yang 

paling rendah adalah ayam Arab 

sebesar (0,72±0,03 kg), ayam Joper 

(0,83±0,03 kg) dan ayam KUB 

(0,84±0,02 kg). Pertambahan bobot 

badan pada ayam pedaging sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti genetik, konsumsi pakan dan 

lingkungan. Perbedaan bobot badan 

karena pengaruh genetik ini 

dijelaskan oleh Tamzil et al. (2015) 

bahwa ayam Arab cendrung 

memiliki bobot badan yang lebih 

kecil dibanding dengan ayam KUB 

dan ayam ras petelur. 

Widodo (2009) menyatakan 

bahwa pakan yang dikonsumsi oleh 

ternak unggas sangat menentukan 

pertambahan bobot badan sehingga 
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berpengaruh terhadap efisiensi suatu 

usaha peternakan. Pakan yang 

mengandung protein lebih tinggi 

cenderung memberikan pertambahan 

bobot yang lebih tinggi, sedangkan 

pakan yang mengandung protein 

rendah dan dikonsumsi dalam jumlah 

sedikit dapat menyebabkan 

terjadinya defisiensi atau 

ketidakseimbangan asam amino yang 

menghambat pertumbuhan (Sugiarto, 

2008). Handayani (2017) 

menambahkan bahwa bobot badan 

dipengaruhi oleh kualitas dan 

kuantitas pakan yang optimal, 

perbedaan zat-zat makanan yang 

terkandung pada pakan berpengaruh 

pada pertambahan bobot badan yang 

dihasilkan. 

D. Mortalitas 

Mortalitas merupakan suatu 

ukuran jumlah kematian dalam suatu 

populasi dan digunakan untuk 

menghitung angka kematian dalam 

skala yang lebih besar. Nilai 

mortalitas ternak menjadi salah satu 

aspek yang mampu mempengaruhi 

keberhasilan usaha peternakan ayam. 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

(ANOVA) menunjukkan nilai 

mortalitas pada ayam Joper, Arab 

dan KUB menunjukkan perbedaan 

yang nyata (P<0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan 

ayam Joper, Arab dan KUB ini layak 

untuk dikembangkan di Kabupaten 

Lombok Timur karena rata-rata nilai 

mortalitas dari yang terkecil yaitu 

ayam KUB (1,00±0,71%) 

menunjukkan perbedaan yang nyata 

terhadap ayam Joper dan Arab, 

namun ayam Joper (3,58±1,24%) dan 

ayam Arab (4,25±1,22%) tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata. 

Hasil ini sudah sesuai dengan 

pendapat Akhadiarto (2017) bahwa 

standar mortalitas selama periode 

pertumbuhan adalah 5%. Selain itu, 

hasil ini lebih baik dibanding 

penelitian Yulianti et al (2019) yang 

menyatakan bahwa mortalitas ayam 

kampung super sekitar 7,53%.  

Rendahnya angka kematian 

pada ayam KUB diyakini oleh 

peternak karna pemberian pakan 

campuran berupa maggot segar. 

Menurut Indarmawan (2014), 

maggot mengandung senyawa 

antimikroba dan anti jamur yang 

dapat meningkatkan kekebalan tubuh 

ternak terhadap penyakit yang 

disebabkan oleh bakteria dan jamur. 
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Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan faktor yang 

mempengaruhi tingkat kematian 

ternak adalah faktor lingkungan dan 

penyakit. Faktor lingkungan yang 

dimaksud menyangkut masalah 

kebersihan lingkungan, sanitasi baik 

kandang maupun peralatan, faktor 

cuaca yang ekstrem, kesehatan ayam, 

vaksinasi sesuai jadwal dan 

memisahkan ayam yang terkena 

penyakit dapat menekan tingkat 

kematian pada ayam yang dipelihara 

pada periode starter Arif et al (2022). 

Ayam kampung memiliki 

daya adaptasi yang baik dan dapat 

bertahan dalam segala kondisi 

terutama saat perubahan iklim dan 

cuaca, namun cuaca yang ekstrem 

seperti suhu yang sangat panas atau 

sangat dingin, kelembaban yang 

tinggi, dan angin kencang dapat 

mempengaruhi kesehatan ayam 

kampung dan meningkatkan tingkat 

kematian mereka. 

Analisis Usaha 

Analisis usaha peternakan 

sangat diperlukan untuk mengetahui 

selisih besarnya hasil produksi yang 

diperoleh dengan besarnya biaya-

biaya yang dikeluarkan selama 

jangka waktu pemeliharaan. Pada 

penelitian ini digunakan variabel 

pendapatan, R/C Ratio dan Break 

Even Point untuk mengetahui 

seberapa besar penghasilan bersih 

yang didapatkan dan sejauh mana 

usaha layak untuk dijalankan dalam 

satu periode pemeliharaan sehingga 

memudahkan peternak untuk 

mengambil keputusan. Berdasarkan 

hasil analisis statistik (ANOVA) 

analisis pendapatan, R/C Ratio dan 

Break Even Point peternak ayam 

Joper, Arab dan KUB dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Analisis Usaha Ternak Ayam Joper, Arab dan KUB  

Variabel Joper Arab KUB 

Pendapatan/ekor (Rp) 3598,46±835,27
a 

2971,86±682,67
a 

5310,54±998,68
b 

R/C 1,16±0,04
a 

1,14±0,04
a 

1,25±0,06
b 

BEP (Unit) 229.67±88,88
a 

419.79±88,98
b 

174.21±30,36
a 

Sumber: Data primer diolah (2023) 
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Keterangan: Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh 

yang nyata (P<0.05). 
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A. Pendapatan peternak 

Pendapatan usaha peternakan 

merupakan total hasil yang diperoleh 

peternak dari hasil pemeliharaan 

ternak selama satu periode 

pemeliharaan. Pendapatan 

peternak/ekor pada ayam buras dapat 

diketahui dengan cara melihat hasil 

penjualan satuan ternak dikurangi 

biaya/ekor. Nilai rata-rata 

pendapatan bersih peternak/ekor di 

Kabupaten Lombok Timur (Tabel 7) 

dari yang tertinggi yaitu ayam KUB 

(Rp 3.604,04±837,10), ayam Joper 

(Rp 2.227,74±871,28) dan ayam 

Arab (Rp 2.091,91±614,88). 

Hasil analisis statistik 

(ANOVA) menunjukkan bahwa 

pendapatan peternak/ekor/periode 

pada ayam Joper, Arab dan KUB 

terdapat perbedaan yang nyata 

(P<0,05). Hasil uji Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) 

menunjukkan bahwa pendapatan 

peternak/ekor ayam KUB lebih 

tinggi dibanding dengan ayam Joper 

dan Arab (P<0,05), tetapi pendapatan 

peternak/ekor ayam Joper dan Arab 

tidak menunjukkan berbedaan 

(P>0,05). Hal ini dapat terjadi karena 

mortalitas ayam KUB lebih rendah 

(Tabel 6), selain itu biaya produksi 

yang lebih rendah dan harga jual 

lebih tinggi (Lampran 3). Sesuai 

dengan pendapat Helmiati (2005) 

biaya merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi pendapatan 

peternak. 

B. Analisis R/C Ratio 

R/C Ratio merupakan suatu 

ukuran perbandingan antara 

penerimaan dengan total biaya 

produksi. R/C Rasio digunakan 

untuk menilai suatu usaha apakah 

layak atau menguntungkan dari segi 

modal. Pengertian analisis R/C Ratio 

pada peternak ayam Joper, Arab dan 

KUB yaitu apabila nilai R/C Ratio 

lebih dari 1, maka usaha 

menguntungkan secara ekonomi, 

sebaliknya jika nilai R/C Ratio 

kurang dari 1 maka usaha 

menguntungkan secara ekonomi 

sehingga tidak layak dikembangkan 

dari segi modal. 

Hasil analisis menggunakan 

analisis sidik ragam (ANOVA) 

menunjukkan nilai R/C Ratio pada 

ayam Joper, Arab dan KUB terdapat 

perbedaan yang nyata (P<0,05). 

Hasil uji Duncan’s Multiple Range 

Test (DMRT) menunjukkan bahwa 

ayam ayam KUB berbeda nyata 

dengan ayam Joper dan Arab 
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(P<0,05), tetapi ayam Joper dan Arab 

tidak menunjukkan berbedaan yang 

nyata (P>0,05).  

Berdasarkan Tabel 7. 

diketahui rata-rata nilai R/C Ratio 

peternak yang paling tinggi adalah 

yang memelihara ayam KUB 

(1,16±0,04). Hal ini menunjukkan 

bahwa dari segi kelayakan usaha 

(R/C Ratio) peternak ayam KUB 

mampu mendapatkan keuntungan 

sebesar 0,16 dari setiap 1 biaya yang 

dikeluarkan. Semakin besar nilai R/C 

Ratio maka usaha atau bisnis akan 

semakin menguntungkan, hal ini 

disebabkan penerimaan yang 

diperoleh peternak dari setiap 

pengeluaran biaya produksi sebesar 

1unit akan semakin besar (Fitriadi 

dan Nurmalina, 2008). 

C. Analisis BEP 

BEP atau Break Event Point 

merupakan titik impas dimana 

jumlah pendapatan yang diperoleh 

sama dengan biaya yang dikeluarkan 

atau seimbang, sehingga tidak ada 

keuntungan atau kerugian. 

Berdasarkan analisis sidik ragam 

(ANOVA) menunjukkan nilai BEP-

Unit pada ayam ayam Joper, Arab 

dan KUB terdapat perbedaan yang 

nyata (P<0,05). Hasil uji Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) 

menunjukkan bahwa nilai BEP-Unit 

ayam Arab berbeda nyata dengan 

ayam Joper dan KUB (P<0,05), 

tetapi ayam Joper dan KUB tidak 

menunjukkan berbedaan yang nyata 

(P>0,05).  

Berdasarkan Tabel 7. 

peternak ayam Arab memiliki rata-

rata titik impas yang paling tinggi 

sebesar 173,16±74,31 ekor, artinya 

peternak ayam Arab harus menjual 

minimal 173,16 ekor untuk mencapai 

keadaan titik impas. Hal inilah yang 

menyebabkan 83% peternak ayam 

Arab di lokasi penelitian memelihara 

ayam lebih dari 500 ekor (Tabel 5) 

agar memperoleh pendapatan. 

Sehingga semakin tinggi biaya yang 

dikeluarkan maka semakin tinggi 

pula nilai BEP yang dicapai. Selain 

itu, rendahnya harga jual ayam Arab 

(Lampiran 3) menentukan tingginya 

nilai BEP. Sesuai dengan pendapat 

Putri (2021) faktor yang 

mempengaruhi tingginya nilai BEP 

yaitu meningkatnya jumlah 

penjualan, naiknya biaya produksi 

dan biaya perbaikan alat produksi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produktivitas ayam KUB paling 

baik dibanding ayam Joper dan 

Arab. Konsumsi pakan dan 

konversi pakan ayam KUB tidak 

berbeda dengan ayam Joper dan 

Arab, tetapi konsumsi pakan ayam 

Joper berbeda dengan ayam Arab. 

Bobot panen ayam KUB 

(0,84±0,02
 

kg) paling besar 

dibanding dengan ayam Joper 

(0,83±0,03
 

kg) dan ayam Arab 

(0,72±0,03
 

kg). Nilai mortalitas 

ayam KUB (1,00±0,71%) paling 

kecil dibanding dengan ayam 

Joper (3,58±1,24%) dan ayam 

Arab (4,25±1,22%). 

2. Pendapatan usaha pada peternak 

ayam KUB menunjukkan hasil 

yang paling baik dari pada ayam 

Joper dan Arab. Pendapatan/ekor 

ayam KUB lebih besar (Rp 

3.604,04±837,10) dibanding ayam 

Joper (Rp 2.227,74±871,28) dan 

ayam Arab (Rp 2.091,91±614,88). 

R/C Ratio ayam KUB (1,16±0,04) 

lebih besar dibanding dengan 

ayam Arab (1,10±0,03) dan ayam 

Joper (1,09±0,04). Nilai BEP unit 

ayam KUB (66,84±9,28 ekor) 

paling kecil dibanding dengan 

ayam Joper (99,83±23,36 ekor)
 

dan ayam Arab (173,16±74,31 

ekor). 

Saran 

Adapun saran yang dapat 

diberikan jika ingin memelihara 

ayam buras hendaknya memelihara 

ayam KUB, akan tetapi perlu 

diberikan campuran pakan alternatif 

lain yang telah memenuhi standar 

mutu pakan sehingga mampu 

menurunkan biaya pakan. 
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